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1.1 Latar Belakang
Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempertahankan warisan budaya dari generasi ke generasi. Pendidikan merupakan tonggak penting dalam pembentukan individu dan masyarakat yang berkualitas. Proses dan lingkungan pendidikan ini dapat dirancang untuk memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan kapasitas mereka sehingga mereka dapat memperoleh kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri dan Masyarakat menurut Batubara & Davala (Rahmawati, 2023).Pendidikan didefinisikan secara sederhana sebagai upaya manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi pembawaan mereka secara fisik dan spiritual sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan kebudayaan mereka (Abd Rahman, 2022).
Menurut (Rangkuti & Sukmawarti, 2022) pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang. Pendidikan	merupakan	hal	yang	dilakukan	tenaga	pendidik	untuk mencerdaskan generasi bangsa yang diawali sejak dini. Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan pada kehidupannya. Pendidikan di awali dari jenjang SD (sekolah dasar), SMP (sekolah menengah pertama), SMA/SMK (sekolah menengah atas/kejuruan), dan Perguruan Tinggi. Di era modern ini, teknologi berkembang di berbagai bidang, seperti pendidikan termasuk di tingkat pendidikan dasar (Hidayat
et al., 2021).
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat saat ini juga berdampak pada dunia pendidikan (Manullang & Napitupulu S, 2022). Dengan pendidikan, sumber daya manusia dapat dibangun, kecerdasan bangsa dapat ditingkatkan dan kesejahteraan juga dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat (Yarshal, 2015).
Guru berperan penting dalam proses pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut. Dapat dikatakan bahwa guru sebagai fasilitator, yang berarti guru membantu siswa mencapai potensi maksimalnya dalam proses pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru bukan hanya sekadar penyampai materi, tetapi lebih dari itu, mereka berfungsi sebagai pemandu, pembimbing, dan sumber inspirasi bagi siswa. Menurut Sukmawarti, dengan demikian, sebagai pendidik, guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat dan menarik sehingga peserta didik dapat memahami materi dan menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan model yang bervariasi akan jauh lebih membantu proses belajar yang berlangsung (Nuriyani, 2022).
Kurikulum Merdeka mengalahkan setiap sekolah untuk tidak hanya memberikan materi pembelajaran. secara konvensional, tetapi juga mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif, termasuk penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar (Sukamawarti & Hidayat, 2024).
Dalam pendekatan ini, guru membantu siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, membimbing mereka untuk menemukan pengetahuan secara mandiri, dan mendorong mereka untuk berpikir kritis serta kreatif. Guru menentukan  metode,  model,  strategi  pembelajaran  dengan  menerapkan
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pembelajaran menggunakan variasi model, maka guru sebagai fasilitator menentukan dan merancang skema pembelajaran dengan sedemikian teliti agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Model pembelajaran memiliki banyak variasi dan dapat di pilih sesuai dengan kebututuhan.
Menurut Ahyar dkk dalam buku model model pembelajaran (2021) Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model akan membuat pembelajaran menjadi bermakna. Pada saat ini, pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka, begitu pula dengan jenjang pendidikan sekolah dasar. Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menemui berbagai tantangan, salah satunya ialah penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). IPAS merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang cukup besar baik dalam kehidupan sehari-hari (Ahyar, 2021).
Pelajaran IPAS pada jenjang pendidikan dasar merupakan hal yang penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang sangat menentukan dalam membentuk kecerdasan, dan untuk menanamkan konsep–konsep awal tentang Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial tersebut. Dimasa inilah pembelajaran IPAS harus ditanamkan dengan cara yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat menanamkan pandangan pada siswa bahwa IPAS merupakan mata pelajaran yang menyenangkan (Kristanto, 2022). Dengan demikian mata pelajaran IPAS dapat menempatkan diri sebagai sarana strategis dalam mengembangkan kemampuan dan keterampilan intelektual. Dalam pengajarannya, pendidik harus dapat menentukan


model pembelajaran yang diharapkan mampu mensukseskan proses belajar mengajar mata pelajaran IPAS tersebut. Model pembelajaran memiliki banyak variasi salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri.
Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa sehingga dalam proses pembelajaran siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah (Kristanto, 2022).
Menurut Sukmawarti dkk (Lam’ah & Dwi Dara F 2022:85) Pembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah lebih berfokus pada memperoleh kompetensi pengetahuan. Guru sering mengabaikan keterampilan berpikir kritis dan kreatif saat mengajar. Guru biasanya memberi contoh dan latihan serta penjelasan tentang materi pelajaran.
Pada saat ini, pembelajaran konvensioal masih banyak digunakan tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar pada materi IPAS. Banyaknya keluhan dari siswa tentang pelajaran IPAS yang sulit, tidak menarik, dan membosankan. Keluhan ini secara langsung maupun tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar IPAS pada setiap jenjang pendidikan.
Pernyataan di atas didukung oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS siswa SD Negeri 060900 Tapian Nauli masih rendah jika dibanding dengan mata pelajaran lain. Hal ini antara lain dapat dilihat pada data nilai ujian semester ganjil pada tahun ajaran 2024/2025. Diperoleh data rekapitulasi rata-rata nilai Ujian Akhir Semester pada mata pelajaran IPAS dari 2 kelas pada kelas VI siswa SD Negeri 060900 Tapian Nauli sebanyak 20 siswa dari total 52


siswa Kelas VI harus menjalani ujian remedial IPAS atau dengan kata lain nilai ujiannya dibawah nilai ketuntasan yaitu 75. Ini merupakan masalah yang harus dipecahkan agar hasil belajar IPAS di sekolah ini dapat diubah dan ditingkatkan. Salah satu yang menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPAS siswa adalah pada model pembelajaran yang diberikan oleh guru. Model pembelajaran yang tepat akan dapat membantu siswa memahami pembelajaran IPAS dengan baik (Model- Model Pembelajaran Matematika, 2021).
Dalam proses pembelajaran IPAS, khususnya pada materi gerhana yang bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman visual, penggunaan media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. Namun, pada kenyataannya, banyak guru yang belum secara optimal memanfaatkan media atau alat bantu pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran masih dilakukan secara verbal tanpa dukungan visualisasi atau alat peraga yang memudahkan siswa memahami proses terjadinya gerhana. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam membayangkan konsep yang dipelajari dan berdampak pada rendahnya hasil belajar.
Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan kondisi belajar yang baik dan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tidak konvensional, model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri. Alasan penggunaan model inkuiri adalah siswa akan mendapatkan pemahaman- pemahaman yang lebih baik mengenai pelajaran IPAS dan akan lebih tertarik terhadap pelajaran tersebut jika siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran (Model-Model Pembelajaran Matematika, 2021).


Seringkali menjadi masalah bagi siswa untuk terlibat dalam pelajaran IPA, terutama materi tentang gerhana bulan dan gerhana matahari. Faktor-faktor seperti pendekatan pembelajaran yang cenderung satu arah, kurangnya penggunaan media visual atau praktikum yang menarik, dan keyakinan siswa bahwa materi tersebut terlalu sulit atau tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka adalah beberapa penyebab hal ini. Akibatnya, pemahaman siswa tentang gerhana berkurang dan keinginan mereka untuk mempelajari fenomena alam ini menurun.
Peneliti juga sudah melakukan pra-penelitian pada tanggal 13 Januari 2025 di SD Negeri 060900 Tapian Nauli dengan melakukan observasi kedalam kelas dan mewawancarai guru kelas yang bersangkutan. Peneliti melakukan observasi dengan memberikan mini angket berupa pertanyaan pilihan ganda berjumlah 10 soal dan dilakukan pada siswa/i sebanyak 52 orang dari total keseluruhan siswa kelas VI sebanayak 52 siswa/i. Ditemukan beberapa permasalahan pembelajaran IPAS di SD Negeri 060900 Tapian Nauli. Salah satu permasalahannya ialah faktor yang dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar IPAS siswa SD Negeri 060900 Tapian Nauli, baik yang berasal dalam dalam diri siswa itu sendiri maupun yang berasal dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa misalnya, motivasi belajar, sikap terhadap IPAS, serta kemampuan berfikir konvergen dan divergen. Sedangkan faktor yang berasal dari luar misalnya kemampuan guru dalam mengelola proses belajar, sarana belajar, dan lingkungan pendukung.

Tabel 1.1 Hasil dari rekapitulasi mini angket yang telah dikerjakan oleh siswa kelas 6 di SD Negeri 060900 Tapian Nauli
	Nilai
	Siswa

	0-30
	25




	31-40
	12

	41-50
	15

	51-70
	0

	71-90
	0

	91-100
	0




Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada pra penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat kesulitan pada pemahaman materi yang dialami siswa serta kurangnya efektivitas pada model pembelajaran yang selama ini digunakan. Materi pelajaran tersebut sudah mulai dipelajari pada kelas 4 tetapi masih banyak siswa yang belum dapat memahami materi tersebut.
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan model inkuiri dalam proses belajar mengajar sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Rotasi Bumi Tentang Gerhana Matahari dan Bulan di Kelas VI SD Negeri 060900 Tapian Nauli Medan T.P 2024/2025”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan masalah yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:
1. Rendahnya hasil belajar IPAS siswa.

2. Penggunaan model pembelajaran masih kurang bervariasi karena masih didominasi oleh pembelajaran konvensional.
3. Kurangnya peran guru sebagai fasilitator sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.


4. Kurangnya keterlibatan secara aktif dalam pelajaran IPA

5. Guru belum optimal memanfaatkan media pembelajaran


1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan luasnya ruang lingkup masalah, maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai standart ketuntasan minimal di harapkan
2. Kurangnya variasi dalam penggunaan model pembelajaran yang


1.4 Rumusan Masalah

Agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang diinginkan, maka permasalahan yang telah teridentifikasi harus disikapi seacra jelas dan tegas. Berdasarkan batasan masalah diaatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi IPAS Materi Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari di Kelas VI SD Negeri 060900 Tapian Nauli?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi IPAS Materi Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari di Kelas VI SD Negeri 060900 Tapian Nauli.


1.6 Manfaat Penelitian

Peneliti berharap dalam penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis Adapun manfaatnya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan tetang pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Penerapan model pembelajaran inkuri diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri tentang gerhana bulan dan gerhana matahari sebagai salah satu materi pada Pelajaran IPAS di sekolah dasar.
b. Bagi guru

Penerapan model pembelajaran inkuiri dapat memberikan pengalaman langsung bagi pendidik dalam merancang model pembelajaran inovatif, guru menjadi lebih kreatif dalam menggugah rasa ingin tahu siswa dan membimbing siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri tentang gerhana bulan dan gerhana matahari sebagai salah satu materi pada Pelajaran IPAS di sekolah dasar.
c. Bagi sekolah

Meningkatkan pengetahuan baru bagi guru-guru di SD Negeri 060900 Tapian Nauli  tentang  model  pembelajaran  inkuiri,  dapat  memacu  untuk


mengembangkan model-model pembelajaran inovatif lainnya dalam upaya mengembangkan sekolah.
d. Bagi peneliti
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti sebagai calon guru MI/SD dapat mengetahui betapa pentingnya penggunaan model inkuiri dalam proses pembelajaran, karena selain itu, diharapkan peneliti dapat menerapkan pelaksanaaan metode inkuiri dalam proses pembelajaran ketika kelak menjadi guru.


1.7 Anggapan Dasar

Belajar di tingkat sekolah dasar, terutama pada subjek ilmu alam dan sosial (IPA), membutuhkan penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak -anak. Siswa kelas VI masih pada tahap pemikiran tertentu. Karena itu, saya dapat memahami konsep dengan lebih mudah melalui pengalaman langsung dan visualisasi yang jelas. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran inkuiri pada mata pembelajaran IPAS materi gerhana bulan dan gerhana matahari.
Dalam pembelajaran IPA, penggunaan model pembelajaran inkuiri mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, seperti mengamati, merumuskan pertanyaan, melakukan penyelidikan dan menarik kesimpulan. Keterlibatan aktif ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep serta pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains. Oleh karena itu, model pembelajaran inkuiri dianggap sesuai dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS, terutama


pada materi yang berkaitan dengan fenomena alam seperti gerhana, karena dapat meningkatkan hasil belajar baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa.
